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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membandingkan metode penilaian morfometrik secara manual dan digital
pada identifikasi ukuran tubuh sapi peranakan ongole (PO) dan kerbau. Ternak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ternak sapi PO dan kerbau jantan dewasa masing-masing 38 dan 44 ekor dengan
kisaran umur dari I2 (2-3,5 tahun) sampai I3 (3-4 tahun). Bagian tubuh/kerangka yang diukur sebanyak 15
peubah. Penilaian morfometrik dilakukan dengan mengukur langsung bagian tubuh ternak (manual) dan
mengambil gambar ternak (citra digital). Gambar citra digital dianalisis menggunakan perangkat lunak
(software) Corel Draw versi X4 untuk interpretasi ukuran tubuh/kerangka ternak. Data yang diperoleh
dianalisis dengan uji t-student menggunakan General Linier Model (GLM) dengan bantuan program
SAS.9.1.3. Pengukuran morfometrik ternak sapi PO dan kerbau secara manual dan digital menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Sapi PO dan kerbau merupakan tipe ternak dwiguna (pedaging
dan kerja), hasil pengukuran morfometrik dengan citra digital pada ossa vertebrae cervicalis, ossa vertebrae

thoracecae, ossa vertebrae lumbales, dan ossa vertebrae sacrales memiliki ukuran yang sama (P>0,05) antara
sapi PO dan kerbau. Ukuran ossa radius-ulna, os metacarpale, ossa tibia fibulla, os metatarsale, tinggi
pinggul, dan tinggi badan pada sapi PO lebih panjang (P<0,05) dibandingkan kerbau, namun ukuran
dalam dada pada kerbau lebih dalam (P<0,05) daripada sapi PO. Pengukuran tubuh ternak dengan
metode citra digital dapat diterapkan karena memiliki persamaan nilai dengan pengukuran manual.
Sapi PO memiliki potensi yang lebih tinggi sebagai ternak pedaging karena memiliki proporsi ukuran
tubuh yang lebih tinggi dibandingkan kerbau.

Kata-kata kunci: sapi PO, kerbau, morfometrik ternak, analisis citra digital

ABSTRACT

The objectives of this study were to compare the methods of animal morphometricmeasurements
using manual and digital image analysis methods on the identify of ongole crossbred cattle and buffalo. As
many as38 maleongole crossbred cattle and 44 male buffalos were used in this study. Fifteen body
parameters were examined and analyzed  and the data obtained were analyzed by t-student to determine
the differences between of two measurement methods. The morphometric measurement of ongole crossbred
cattle and buffalo by manual was not significantly different (P>0.05) as compared to that of by digital
imaging. Therefore the digital imaging  analysis method could be used as an alternative morphometric
measurement forlarge ruminant animalal such as cattle and buffalos. Based on body morphometric by
digital image analysis showed that ongole crossbred cattle has ossa radius-ulna, os metacarpale, ossa
tibia fibulla, os metatarsale, hip height and body height longer than buffalo (P<0,05). Depth chest of
buffalo deeper than ongole crossbred cattle (P<0,05). Body measurement of livestock animal by digital
analysis method could be applied as it has similar accuracy with the manual method. Ongole crossbred
cattle has good potency as beef cattle because it has higher body size proportion than buffalo.
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PENDAHULUAN

Keberadaan sapi potong dan kerbau di
Indonesia memiliki potensi yang besar. Populasi
sapi potong di Indonesia pada tahun 2014
berjumlah 14.726.875 ekor dan kerbau sebanyak
1.335.147 ekor. Populasi ini meningkat tahun
2015 yaitu pada sapi potong menjadi 15.494.288
ekor dan kerbau sebanyak 1.381.331 ekor.
Jumlah ini mengalami peningkatan populasi
sekitar 4,98% pada sapi dan 3,46% pada kerbau
(Dirjennak, 2015).

Sapi peranakan ongole (PO) dan kerbau
merupakan ternak dwiguna karena kedua jenis
ternak ini dimanfaatkan sebagai penyedia
daging dan tenaga kerja dalam mengolah sawah
atau sebagai alat transportasi pertanian.
Keberadaan sapi PO dan kerbau di Indonesia
umumnya dibudidayakan dalam  skala kecil
atau rakyat. Informasi genetik kedua jenis
ternak tersebut masih tergolong rendah
dibanding ternak sapi silangan apabila dilihat
dari tingkat produktivitas ternak. Salah satu
upaya dalam peningkatan produktivitas ternak
kerbau dan sapi PO adalah dengan pengum-
pulan data kuantitatif (dimensi tubuh) dari
ternak tersebut. Data tersebut sangat dibu-
tuhkan untuk identifikasi/penciri, memprediksi
potensi produksi, dan peluang peningkatan
produktivitas ternak.

Pada umumnya penilaian dimensi tubuh
ternak dilakukan secara manual yaitu dengan
mengukur langsung bagian tubuh ternak
dengan suatu alat ukur. Metode ini dapat
dikatakan sederhana, namun berisiko terhadap
keselamatan peternak apabila ternak tersebut
memiliki temperamen giras susah dikendalikan
dan juga memicu tingkat stres pada ternak
(Gaudioso et al., 2014).

Prinsip menggunakan metode pengukuran
citra digital yaitu dengan mengambil foto digital
dari ternak pada jarak tertentu menggunakan
kamera digital dengan suatu acuan ukuran yang
telah dibuat sesuai dengan proporsi dari gambar
yang akan diambil.  Hasil gambar kemudian
dianalisis lanjut dengan perangkat lunak (Corel

Draw) pada komputer.  Penggunaan analisis
citra digital sudah banyak diterapkan di
berbagai bidang salah satunya pada bidang
peternakan. Tasdemir et al. (2011) melaporkan
pengukuran dimensi tubuh dan pendugaan bobot
badan sapi Friesian Holstein menggunakan
teknik pengukuran digital (photogrammetry).
Hasil pengukuran menunjukkan keakuratan
metode untuk pengukuran dimensi tubuh

adalah sebesar 95-98%. Penelitian lain yang
menggunakan metode analisis citra digital di
antaranya pendugaan bobot badan sapi potong
dan sapi perah (Lasfeto et al., 2008; Stajnko et

al., 2008), klasifikasi jenis-jenis tekstur dan
identifikasi warna daging sapi dan babi
(Budianita et al., 2015) dan penilaian body

condition score serta pendugaan bobot hidup
pada kerbau (Negretti et al., 2008).

Metode penilaian morfometrik dengan
analisis citra digital menguntungkan
penggunaannya karena mengurangi tingkat
stres ternak dan mempermudah dalam proses
penanganan (handling) ternak. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi
efektivitas metode pengambilan data
morfometrik ternak secara manual dan citra
digital serta penerapan metode citra digital pada
ternak sapi PO dan kerbau.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Perbibitan dan Pengembangan Ternak Sapi
Potong (BPPT-SP) Ciamis, Peternakan Doa
Anak Yatim di Kabupaten Bogor, Pasar Hewan
Kudus, dan Kelompok Ternak Kerbau Maeso
Suro Kudus. Pengambilan data dilakukan pada
bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2015.

Pengambilan Sampel

Data yang digunakan dalam sampel
penelitian ini adalah data primer yaitu data
ukuran tubuh ternak sapi PO dan kerbau.
Ternak yang digunakan sebanyak 38 ekor sapi
PO jantan dan 44 ekor kerbau jantan dewasa
dengan kisaran umur I2-I3 atau gigi seri tetap
ke-2 hingga ke-3 telah tumbuh.  Ketentuan
umur sapi PO menurut SNI (2015) yaitu I2 (2-3
tahun) dan I3 (3,0-3,5 tahun) dan umur kerbau
menurut SNI (2011) yaitu I2 (3,0-3,5 tahun) dan
I3 (3,5-4,0 tahun).

Pengukuran Tubuh dengan Citra Digital

Penentuan umur ternak dapat diketahui
dari data catatan ternak dan mengamati
pertumbuhan/erupsi gigi seri sapi PO dan
kerbau. Pengamatan morfometrik dilakukan
dengan mengukur bagian tubuh dan kerangka
tubuh sapi PO dan kerbau secara manual serta
kamera (pencitraan digital).

Pengukuran ukuran tubuh dengan
pencitraan digital dilakukan dengan  mengambil
foto digital ternak pada jarak terdekat
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Data morfometrik tubuh kerbau dan sapi
PO dianalisis dengan uji t-student

menggunakan General Linier Model (GLM)
pada program SAS.9.1.3 untuk membandingkan
metode pengukuran manual dan citra digital
antara kerbau dan sapi PO serta
membandingkan ukuran tubuh dan kerangka
antara kerbau dan sapi PO.  Model uji t-student

menurut Steell dan Torrie (1995) adalah:

Keterangan :
t  = nilai t hitung yang akan
dibandingkan dengan t  tabel    untuk
menentukan penerimaan hipotesis
                          = selisih rata-rata sampel a
                           dan b \
                          = selisih rata-rata populasi a
                           dan b

                   = nilai standar deviasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Morfometrik Tubuh Ternak

Kerbau dan Sapi PO

Pengukuran konformasi kerangka secara
manual dilakukan dengan memanfaatkan
penonjolan tulang baik bungkul (tuberositas),
penonjolan (processus) maupun persendian
(articulatio) dari seluruh pertulangan yang
terlihat jelas pada ternak hidup.  Penggunaan
analisis gambar/citra digital untuk penilaian
performans ternak ini pertama kali dilakukan
oleh Schofield (1990) pada ternak babi.  Chiari
et al. (2008) menyatakan teknik pengukuran
dengan citra digital dapat dibedakan menjadi
dua yaitu secara dua dimensi (2D) dan tiga
dimensi (3D).  Teknik dengan dua dimensi
digunakan untuk mengukur jarak dan sudut
pada suatu obyek setelah ditentukan skalanya.
Pengukuran secara citra digital pada penelitian
ini dilakukan secara 2D karena hanya
difokuskan pada pengukuran panjang ukuran
tubuh/ tulang ternak.

Analisis citra digital merupakan fungsi
kontinyu atas intensitas cahaya f(x,y) dalam
bidang dua dimensi (2D) di komputer. Koordinat
dinyatakan oleh besaran x dan y. Citra digital
dianggap suatu matriks dari indeks baris dan
kolom sebagai koordinat tiap titik pada citra
tersebut. Setiap titik pada citra digital

menggunakan kamera Digital Single Lens

Reflex (DSLR). Jarak terdekat adalah jarak
yang dilakukan untuk mengambil gambar
ternak hingga diperoleh view penuh satu area
pandang dari kamera  (berjarak sekitar tiga
meter).  Sapi PO dan kerbau ditempatkan pada
area yang datar dalam kondisi tegak berdiri.
Tongkat meteran (standing gauge) ditempatkan
di samping ternak dalam posisi tegak lurus
sebelum dilakukan pengambilan gambar
sebagai ukuran pembanding.

Gambar ternak yang telah diambil
kemudian dianalisis/diukur parameter
tubuhnya dengan menggunakan perangkat
lunak pengolah foto digital (Corel Draw versi
X4). Perangkat lunak ini dipilih karena dapat
melakukan perbesaran image yang proporsional
tanpa terjadi perubahan perbandingan proporsi
gambar serta dapat melakukan  rotasi gambar
sehingga detail dan hasil pengukuran dapat lebih
akurat.

Peubah yang diamati dalam penelitian ini
menurut WAVA (2012)   adalah: 1) ossa

vertebrae cervicalis yang diukur dari batas axio-

atlas hingga pangkal leher bagian dorsal, untuk
sapi yang berpunuk diukur tepat di depan
punuk, 2) ossa vertebrae thoracicae  yang
diukur dari pangkal leher hingga titik tengah
tubuh bagian dorsal, 3) ossa vertebrae lumbales

yang diukur dari titik tengah tubuh bagian
dorsal hingga processus spinosus pertama ossa

sacral, 4) ossa vertebrae sacrales yang diukur
di sepanjang tulang sacral,  5) os scapulla yang
diukur dari titik tertinggi tubuh (untuk sapi
berpunuk diukur dari pangkal punuk) hingga
tuber humerus,  6) os humerus yang diukur dari
tuber humerus hingga di titik tengah tuber

radius-ulna, 7) ossa radius-ulna yang diukur
dari tuber radius-ulna hingga os carpal, 8) os

metacarpale yang diukur dari os carpal hingga
pangkal os phalank I, 9) os femoris yang diukur
dari tuber illium hingga tuber femoris, 10)
panjang ossa tibia-fibulla yang diukur dari tuber

femoris hingga tuber calcis, 11) os metatarsale

yang diukur dari pangkal os tarsus hingga os

phalank I, 12) panjang badan yang diukur dari
tuber humerus hingga tuber ischium, 13) tinggi
badan yang diukur tepat dari permukaan yang
rata sampai bagian tertinggi pundak melewati
bagian scapulla secara tegak lurus, 14) dalam
dada yang diukur tepat di belakang os scapulla

dari titik dorsal hingga ventral, 15) Tinggi
pinggul yang diukur lurus dari tuber coxae

hingga tanah.
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dapat dilakukan dengan bermacam jarak
pemotretan karena tidak berpengaruh terhadap
hasil bidikan.

Penggunaan metode pengukuran secara
manual dan citra digital memberikan hasil yang
tidak berbeda karena dalam pengambilan
gambar, ternak dikondisikan dalam posisi
berdiri tegak dan tenang. Pengambilan gambar
ternak juga dalam kondisi full frame pada
kamera disertai keberadaan tongkat
pembanding sebagai standar ukuran nyata.
Lasfeto et al. (2008)  menyatakan metode
analisis citra digital dapat member estimasi ciri
fisik tubuh sapi dengan baik dan tidak berbeda
dibandingkan hasil pengukuran langsung.
Gaudioso et al. (2014) menyatakan antara
pengukuran morfometrik sapi baik secara
manual maupun metode digital komputer
memiliki nilai bias yang tidak lebih besar dari
1 cm  untuk setiap ukuran. Dalam pengukuran
citra digital, jarak antara ternak dengan posisi
kamera tidak memengaruhi ukuran tiap bagian
tubuh ternak dengan hasil pengukuran metode
manual.

Efektivitas pengukuran morfometrik
dengan citra digital juga bergantung pada aspek
yang spesifik seperti tekstur permukaan tubuh
ternak, warna kulit, deposisi rambut di tubuh
ternak, dan kualitas pencahayaan. Hal ini
memberikan kesulitan bagi evaluator dalam
mengenali titik-titik pada bagian tubuh ternak
yang sangat homogen  misalnya kulit yang
terlalu gelap atau pun kondisi permukaan tubuh
yang memiliki tonjolan tulang yang tidak jelas
karena tertutupi oleh otot dan lemak. Masalah
yang dicontohkan pada penelitian ini misalnya
saat pengukuran bagian os femoris yang
tertutupi otot yang padat pada bagian paha. Hal
ini sesuai dengan pendapat Gaudioso et al. (2014)
yang menyatakan faktor pembatas dalam
pengukuran morfometrik adalah kondisi tubuh
ternak meliputi warna kulit (kulit terlalu gelap),
sedikit tonjolan tulang, tekstur tubuh, dan
kadar air dalam  rambut ternak.

Pengukuran metode citra digital tetap dapat
dijadikan alternatif dalam pengukuran
morfometrik ternak karena kemudahan
pengumpulan data di lapangan, pengambilan
sampel dalam jumlah yang lebih banyak, aman,
mengurangi tingkat stres ternak dan waktu
pengambilan data yang lebih singkat. Metode
ini dapat diterapkan pada ternak/hewan yang
liar yang sulit untuk dikendalikan. Hal ini
disebabkan oleh minimnya kontak langsung
antara evaluator dengan ternak. Adanya

diidentikan dengan nilai berupa piksel yang
dapat dikonversikan dengan nilai ukuran linier.
Hasil penilaian morfometrik tubuh ternak
secara manual dan dengan  citra digital
disajikan pada Tabel 1.

Hasil pengukuran morfometrik tubuh
kerbau dan sapi PO tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05) dengan metode
pengukuran manual dan citra digital.
Persentase perbedaan antara kedua metode
tergolong rendah yaitu pada sapi PO berkisar
0,45-5,51% dan kerbau berkisar 0,46-3,48%.
Persentase perbedaan ini lebih tinggi dengan
pengukuran ukuran tubuh secara manual dan
citra digital di tiap ukuran tubuh pada kerbau
(0,32-1,55%), pada sapi perah (0,2-2,0% ), dan
1,3-2,2% pada sapi pedaging (Tozser et al., 2000;
Negretti et al., 2008). Persentase perbedaan
antara metode manual dan citra digital pada sapi
PO dan kerbau dengan nilai tinggi terdapat pada
panjang badan (5,51% dan 3,48%), tinggi badan
(3,17% dan 2,10%), tinggi pinggul (3,11% dan
2,07%) dan terendah pada ossa vertebralis

sacrales (0,45% dan 0,46%). Bagian tubuh yang
pendek seperti ossa vertebralis sacrales

memberikan ketepatan yang lebih tinggi
dibandingkan bagian tubuh dengan ukuran
yang panjang. Bagian tubuh dengan nilai
persentase perbedaan yang tinggi ini diduga
disebabkan oleh posisi ternak saat berdiri dan
kontur dasar yang tidak rata sehingga
memengaruhi nilai pengukuran.

Adanya nilai persentase perbedaan antara
kedua metode di tiap bagian tubuh diduga
disebabkan oleh kondisi ternak, posisi ternak,
dan keahlian/ketepatan evaluator dalam
melakukan pengukuran maupun interpretasi
gambar di komputer. Perbedaan ketepatan pada
pengukuran manual dan digital disebabkan oleh
beberapa faktor di antaranya keahlian evaluator,
bentuk bagian tubuh, dan ketepatan media
ukur. Semakin kecil nilai perbedaan (kesalahan)
berarti pengukuran semakin tepat (Munoz-
Munoz dan Perpinan, 2010).  Ternak yang
berdiri pada posisi yang tidak tenang dan
berubah-ubah, kondisi area yang miring atau
bergelombang merupakan kendala dalam
pengambilan fokus gambar ternak. Hal ini yang
menyebabkan terdapat perbedaan nilai
pengukuran antara metode manual dan citra
digital.  Lebih lanjut Gaudioso et al. (2014)
menyatakan dalam analisis digital dua dimensi
(2D) ketelitian dan keakuratan pengukuran
tergantung pada resolusi gambar kamera dan
posisi ternak.  Pengambilan gambar ternak
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Tabel 1.  Karakteristik morfometrik tubuh kerbau jantan dan sapi peranakan ongole (PO) jantan secara manual dan metode citra digital.

Keterangan : n = jumlah sampel (ekor)
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tindakan meminimalisasi kontak langsung
dengan ternak dapat menjadikan ternak
menjadi lebih tenang dan stabil sehingga proses
pengukuran dapat berlangsung dengan baik.
Pada dasarnya pengukuran morfometrik
memiliki beberapa kegunaan pada ternak di
antaranya untuk kajian hubungan filogenetik,
mengetahui evolusi, ekomorfologi, kondisi tubuh,
tingkat pertumbuhan dan tingkah laku ternak
(Vincent et al., 2000; Klingenberg dan Ekau,
1996; Green, 2001; Ackerman, 2005).
. Hasil rataan perbandingan ukuran
kerangka dan bagian tubuh ternak kerbau dan
sapi PO dengan analisis citra digital disajikan
pada Tabel 2.

Komponen Tulang  Belakang

Komponen tulang belakang ternak kerbau
dan sapi PO meliputi ossa vertebrae cervicales,

ossa vertebrae thoracicae, ossa vertebrae

lumbales, dan ossa vertebrae sacrales.
Keseluruhan komponen tulang belakang
memiliki ukuran panjang yang relatif sama
(P>0,05) antara ternak kerbau dan sapi PO.  Hal
ini diduga disebabkan oleh bentuk panjang tubuh

antara kerbau dan sapi PO yang hampir sama.
Selain itu diduga komponen tulang belakang
kedua jenis ternak tersebut telah mengalami
pertumbuhan yang melambat bahkan telah
optimal pada kisaran umur I3 (3-4 tahun).

Komponen Alat Gerak Ternak

Bagian penyusun alat gerak pada ternak
sapi PO dan kerbau adalah os scapulla, os

humerus, ossa radius-ulna, os metacarpale, os

femoris, ossa tibia-fibulla, dan os metatarsale.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa ossa

radius-ulna, os metacarpale, ossa tibia fibula,

dan os metatarsale memiliki ukuran lebih
panjang pada sapi PO (P<0,05) dibandingkan
kerbau. Os scapulla, os humerus, dan os

femoris  memiliki ukuran yang tidak berbeda
(P>0,05) antara sapi PO dan kerbau.

Secara morfologi  kerbau dan sapi PO
memiliki performans yang berbeda terutama
pada ukuran bagian kaki. Kerbau identik
dengan tubuh yang pendek namun besar dan
sapi PO dengan tubuh yang ramping dan kaki
yang panjang.  Kerbau memiliki konformasi
tubuh yang besar dan bulat serta ukuran kaki

Tabel 2. Karakteristik morfometrik tubuh kerbau jantan dan sapi peranakan ongole (PO) jantan
dengan citra digital

                                Spesies Ternak
Parameter (cm)

Kerbau (n = 44) KK (%) Sapi PO (n = 38) KK (%)

Tulang Belakang
Ossa vertebrae cervicales 33,00 ± 3,00 9,11 31,88 ± 2,41 7,56
Ossa vertebrae thoracicae 54,11 ± 4,65 8,60 55,84 ± 5,43 9,73
Ossa vertebrae lumbales 36,30 ± 3,84 10,59 35,04 ± 3,66 10,43
Ossa vertebrae sacrales 16,32 ± 1,14 6,99 15,94 ± 1,16 7,26
Alat Gerak Depan
Os scapula 35,87 ± 2,62 7,30 35,82 ± 3,20 8,93
Os humerus 27,36 ± 1,73 6,32 27,03 ± 2,56 9,58
Ossa radius-ulna 37,39 ± 2,46b 6,58 39,31 ± 2,59a 6,58
Ossa metacarpale 21,25 ± 1,19b 5,59 23,73 ± 1,67a 7,02
Alat Gerak Belakang
Os Femoris 29,27 ± 1,67 5,72 29,60 ± 3,05 10,30
Ossa tibia-fibulla 39,70 ± 2,47b 6,23 43,86 ± 2,69a 6,13
Os metatarsale 24,08 ± 1,37b 5,69 27,16 ± 1,51a 5,57
Performans Umum
Panjang Badan 126,21 ± 7,91 6,27 123,75 ± 12,53 10,13
Tinggi Badan 122,11 ± 4,93b 4,04 125,00 ± 7,18a 5,74
Tinggi Pinggul 124,58 ± 4,80b 3,86 130,77 ± 7,19a 5,50
Dalam Dada 65,91 ± 4,07a 6,17 58,63 ± 5,94b 10,13

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda pada baris yang sama menyatakan adanya perbedaan nyata
antar perlakuan (P<0,05)
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yang relatif pendek dengan bagian teracak yang
lebih besar dibandingkan sapi PO karena
digunakan untuk menopang tubuhnya yang
besar.  Ukuran kaki yang lebih pendek dengan
teracak yang lebar membuat kerbau menjadi
stabil dalam menopang tubuh dan aktivitas
geraknya.

Komponen penyusun alat gerak sapi PO
yang lebih panjang dibandingkan kerbau
mengindikasikan ternak sapi PO memiliki
kemampuan jelajah yang lebih baik diban-
dingkan kerbau.  Santoso et al. (1989) menyata-
kan, sapi yang dipekerjakan tunggal memiliki
kemampuan membajak sawah seluas 27 m2

menit-1 dan pada kerbau seluas 19 m2 menit-1.
Perbandingan hasil kerja pada ternak kuda,
sapi, dan kerbau berturut-turut 1 : 0,7 : 0,5.

Ukuran komponen pertulangan (alat gerak
depan dan belakang) ini juga memengaruhi
komposisi potongan komersial ternak. Sapi PO
memiliki ukuran ossa radius-ulna dan ossa

tibia-fibulla lebih panjang dibandingkan kerbau.
Ossa radius-ulna memengaruhi presentase
potongan komersial foreshank. Lapitan et al.

(2008) menyatakan bahwa potongan komersial
foreshank ternak kerbau dan sapi Bos indicus

memiliki persentase yang sama terhadap total
bobot karkas yaitu 2,80% pada kerbau dan 2,85%
pada sapi. Potongan komersial foreshank yang
sama ini diduga dipengaruhi oleh bentuk tulang
dan distribusi otot. Kerbau memiliki ukuran
ossa radius-ulna yang lebih pendek dengan
deposisi otot yang tebal dan sapi PO dengan
ukuran ossa radius-ulna yang panjang, namun
deposisi otot yang tipis. Kerbau memiliki
persentase otot dan bobot tulang pada bagian
kaki depan sebesar 2,7%  dan 8%, sedangkan
sapi dengan persentase otot sebesar 2,6% dan
persentase bobot tulang 7,8% dari keseluruhan
bobot tulang (Johnson et al., 2002).

Ossa tibia-fibulla memberikan pengaruh
terhadap persentase potongan komersial round.
Lapitan et al. (2008) melaporkan bahwa sapi
memiliki persentase round (14,27%) yang lebih
tinggi dibandingkan kerbau (13,38%).
Rendahnya bobot potongan komersial pada
bagian ini karena kerbau memiliki ukuran
tulang kaki belakang (ossa tibia-fibulla) yang
lebih pendek dan bobot tulang pada bagian paha
yang lebih kecil dibanding sapi PO. Deposisi otot
juga mempengaruhi besaran potongan
komersial bagian kaki belakang. Johnson et

al.n(2002) dalam penelitiannya menyatakan
persentase bobot os femoris dan os tibia-fibulla

pada kerbau lebih rendah dibandingkan pada
sapi, namun memiliki persentase deposisi otot
yang sama. Berat potongan komersial karkas
belakang menyebabkan karkas belakang sapi
lebih berat dibandingkan kerbau (Spanghero,
2004).  Hal ini karena pertumbuhan sapi lebih
tinggi dibandingkan kerbau. Pertumbuhan
tulang pada kerbau lebih lambat dan masih
terus bertumbuh pada saat belum mencapai
dewasa tubuh dibandingkan dengan ternak sapi
pada umur yang sama.

Bagian alat gerak ini juga memengaruhi
komposisi komponen non-karkas yaitu kaki.
Ossa metacarpale dan ossa metatarsale pada
sapi PO yang lebih panjang tidak mengindi-
kasikan persentase komponen kaki yang lebih
besar dibandingkan kerbau (Lapitan et al., 2008;
Iskandar, 2012).  Kerbau memiliki ukuran kaki
(os metacarpale dan os metatarsale) yang lebih
pendek, namun memiliki ukuran teracak yang
lebar dan besar memberikan persentase kaki
yang lebih besar dibandingkan sapi PO.  Bagian
kaki (metacarpale dan metatarsale) pada kerbau
yang pendek namun ukurannya lebar dan besar
ini digunakan sebagai penopang tubuh kerbau
yang besar agar seimbang saat berdiri maupun
beraktivitas.

Performans Umum.
Performans umum pada ternak meliputi

panjang badan, tinggi badan, tinggi pinggul, dan
dalam dada.  Pada Tabel 2, disajikan bahwa
ukuran tinggi badan, tinggi pinggul, dan dalam
dada, ada perbedaan yang nyata (P<0,05) antara
sapi PO dan kerbau. Namun, ukuran panjang
badan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05) antara kedua jenis ternak tersebut.

Rataan panjang badan kedua jenis ternak
ini tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
karena memiliki ukuran tulang belakang yang
relatif sama. Panjang badan salah satunya
dipengaruhi oleh ukuran tulang penyusun
tulang belakang yang memberikan bentuk
panjang pada tubuh ternak. Peningkatan
panjang tubuh terjadi karena adanya
pertumbuhan tulang dan pembangunan otot
(Assan, 2013). Sapi PO dalam penelitian ini
memiliki rataan ukuran panjang badan yang
relatif sama dengan penelitian Hartati et al.,

(2010) yaitu 123,6 cm.  Pada penelitian ini ternak
kerbau memiliki rataan panjang badan yang
relatif sama dengan panjang badan kerbau
jantan yang dilaporkan Anggraeni et al. (2011)
di Sumatera Utara (124,2 cm).  Namun, lebih
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panjang dibanding kerbau di NTB (120,3 cm),
Sulawesi Selatan (119,4 cm), Jawa Tengah (113,3
cm), dan Kalimantan Selatan (120,9 cm).

Rataan tinggi badan sapi PO pada penelitian
ini hampir sama dengan sapi PO jantan di Blora
(124,1 cm) dan Tuban (123,6 cm), namun lebih
pendek dibandingkan dengan sapi PO yang
rataan tingginya 132,9 cm di Lamongan
(Hartati et al., 2010). Tinggi badan kerbau pada
penelitian ini lebih pendek dibandingkan dengan
tinggi badan kerbau jantan yang dilaporkan
Anggraeni et al. (2011) di Aceh (130,6 cm),
Kalimantan Selatan (128,2 cm), dan Banten
(127,3 cm). Tinggi badan pada ternak ini juga
memengaruhi daya kerja ternak.  Sumadi (2007)
menyatakan tinggi badan/gumba berkorelasi
positif dengan kecepatan lari ternak, semakin
tinggi gumbanya, maka kemampuan lari ternak
semakin cepat. Hal ini disebabkan karena tinggi
gumba mempunyai peranan untuk menentukan
jangkauan lompatan dan bagian belakang
berfungsi sebagai pendorong ke arah depan pada
saat berlari. Semakin tinggi ukuran tinggi
gumba maka bagian depan tubuh akan semakin
besar, sehingga tumpuan kaki depan semakin
kuat dan gerakan maju akan lebih cepat.

Tinggi pinggul sapi PO pada penelitian ini
lebih pendek dibandingkan dengan sapi PO di
Lamongan (140,2 cm) dan lebih tinggi dengan
sapi PO di Tuban (128,4 cm) dan Blora (128,6
cm) (Hartati et al., 2010).  Pada penelitian ini
diperoleh tinggi pinggul pada kerbau relatif sama
dengan tinggi pinggul kerbau di Sulawesi
Selatan (124,2 cm), namun lebih tinggi daripada
kerbau di Banten (106,3 cm), Kalimantan
Selatan (105,2 cm), Aceh (104,9 cm) dan Jawa
Tengah (117,7 cm)(Anggraeni et al.,2011).

Dalam dada sapi PO pada penelitian ini
relatif sama dengan dalam dada sapi PO di Blora
(57,2 cm) namun lebih dalam dengan ukuran
dalam dada sapi PO di Tuban (54,1 cm) (Hartati
et al., 2010). Dalam dada kerbau pada penelitian
ini lebih rendah dibandingkan dalam dada
kerbau jantan di NTB (69,2 cm), Sulawesi
Selatan (75,5 cm), dan Sumatera Utara (68,3
cm), namun hampir sama dengan kerbau di
Banten (64,9 cm) (Anggraeni et al., 2011).

Ukuran performans tubuh kerbau yang
cenderung lebih pendek namun memiliki bentuk
badan yang bulat (dalam dada yang dalam)
dibandingkan sapi PO disebabkan oleh
komponen organ-organ dalam kerbau yang lebih

besar dibandingkan dengan sapi PO. Kerbau
memiliki persentase organ dalam yang lebih
besar dibandingkan dengan sapi PO (Iskandar,
2012).  Proporsi organ dalam yang besar pada
kerbau ini disebabkan oleh kemampuan kerbau
yang luar biasa dan spesifik dalam hal
memanfaatkan pakan yang kurang berkualitas
(hijauan berprotein sangat rendah dan banyak
kadar serat kasar). Hal ini dimungkinkan
karena karakteristik fisiologi pencernaan dan
kapasitas perut ternak kerbau yang relatif besar
(Suhubdy, 2007).

Hasil nilai koefisien keragaman (KK) pada
ternak kerbau berkisar  3,86% sampai 11,89%
dan  sapi PO yang berada pada kisaran 5,50%
sampai 11,84%. Nilai KK terendah pada kedua
jenis ternak ini terdapat pada ukuran tinggi
pinggul dan tinggi badan.  Hal ini mengin-
dikasikan tinggi pinggul, tinggi badan pada
kerbau dan sapi PO lebih seragam dibandingkan
bagian lainnya.  Bagian tulang/tubuh yang
lainnya memiliki KK yang relatif tinggi diduga
karena belum diterapkan seleksi untuk sifat
pertumbuhan pada komponen bagian tubuh
tersebut dan adanya perbedaan manajemen
pemeliharaan. Nilai koefisien keragaman yang
berbeda tiap bagian tubuh ternak karena faktor
lingkungan yang beragam pada penelitian ini.

Perbedaan ukuran morfometrik pada
kerbau dan sapi PO ini dapat digunakan sebagai
kriteria dalam seleksi ternak bagi masyarakat/
peternak.  Pemilihan ternak potong yang bagus
dapat didasarkan pada dalam dada dan bobot
badan yang besar dengan kaki yang panjang.
Kedua kriteria tersebut memengaruhi
produktivitas karkas. Pemilihan ternak sebagai
ternak kerja dapat digunakan sapi PO dengan
kaki yang panjang karena memiliki daya jelajah
yang luas dan untuk kerbau dengan badan yang
besar karena memengaruhi kapasitas rongga
dada untuk kekuatan kerja ternak.

SIMPULAN

Metode citra digital pada pengukuran tubuh
ternak dapat dilakukan dan memiliki
persamaan nilai dengan pengukuran manual.
Potensi sapi PO lebih tinggi sebagai ternak
pedaging karena memiliki proporsi ukuran
tubuh bagian belakang yang lebih tinggi
dibandingkan kerbau.
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SARAN

Diperlukan penerapan penggunaan software

pengolahan citra digital yang lebih canggih lagi
untuk pengukuran performa tiga dimensi pada
ternak seperti untuk pendugaan bobot badan
ternak.
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